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Background: The persistent challenge in elementary mathematics lies in students’ low
achievement, often caused by monotonous instruction and limited engagement strategies.
Specific Background: At SDIT Andalusia, Grade V students demonstrated low completion
rates, highlighting the urgency of adopting more student-centered methods. Knowledge
Gap: Previous studies affirm the promise of Problem-Based Learning (PBL), but limited
evidence exists on its contextual use in elementary mathematics with real-life integration.
Aims: This study examined whether PBL can improve both the learning process and outcomes
in Grade V mathematics. Results: Conducted through Classroom Action Research with two
cycles, findings showed a rise in mastery from 55.55% in the first cycle to 92.59% in the
second cycle. Average student scores increased from 69.33 to 80.48. Novelty: Unlike typical
PBL applications, this research embedded local daily-life problems, fostering relevance and
stronger engagement. Implications: Results suggest that contextualized PBL supports active
participation, conceptual understanding, and higher achievement, offering an adaptable
strategy for elementary mathematics instruction.
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  1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu pengajaran yang diajarkan oleh guru kepada siswa dengan tujuan
untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri siswa supaya memiliki sifat spiritual,dan
kecerdasan yang baik, lewat proses belajar yang baik dan teratur. Pendidikan memainkan peran
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penting dalam kehidupan manusia. Salah satu fungsinya adalah sebagai alat yang meningkatkan
kualitas hidup manusia sepanjang masa. Upaya yang disengaja untuk memanusiakan atau
membudayakan manusia dikenal sebagai pendidikan. Proses sosialisasi menuju perkembangan
moral, sosial, dan intelektual yang sejalan dengan bakat dan martabat manusia seseorang dikenal
sebagai pendidikan [1].

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, memberikan arah dan tujuan yang akan dicapai
sebagai sebagai landasan untuk berdirinya pendidikan yang baik. Jadi pendidikan dapat dilihat
sebagai proses pencampuran elemen-elemen dalam pendidikan untuk difokuskan pada pencapaian
tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sector berada di bawah lingkup pemerintah
dan memerlukan pertimbangan khusus saat mengelola pertumbuhan dan perbaikan [2].

Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
tentang tujuan pendidikan nasional dikatakan “Pendidikan Nasional berusaha untuk tumbuh
kembangnya kemampuan agar peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat jasmani
dan rohani, serta percayalah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Maha Esa berbakat, mandiri, dan
berkembang menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan demokratis [3].

Pendidikan adalah salah satu gerbang di garda depan kemajuan suatu negara, tanpa pendidikan
yang baik, maka pertumbuhan masa depan negara ini benar-benar hanya mimpi. Pendidikan
memiliki kewajiban untuk mengembangkan karakter generasi muda negara ini, karena
menanamkan nilai-nilai leluhur merupakan salah satu tujuan pendidikan. Pendidikan adalah proses
membawa perubahan diingankan dalam cara orang berperilaku [4].

Sejalan dengan tujuan pendidikan, program pendidikan yang berbentuk kegiatan pembelajaran
berupaya meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan siswa. Penyusunan kurikulum
merupakan proses menyeluruh yang sejalan dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional.
Kurikulum merupakan salah satu bentuk kebijakan pendidikan nasional. [5].

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam membentuk fondasi kemampuan intelektual,
moral, dan sosial peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar utama dalam
pendidikan adalah matematika. Namun situasi di lapangan menunjukkan bahwa pendidikan
matematika sering kali dianggap sulit dan membosankan oleh peserta didik [6]. Hal ini berdampak
pada rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik terutama di tingkat sekolah dasar [7].
Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah.
peserta didik di tingkat sekolah dasar. Setiap anak muda harus menguasai matematika karena
merupakan komponen penting dari proses pendidikan dasar peserta didik sebagai titik awal untuk
pengembangan kemampuan berpikir analitis dan logis [8], [9].

Proses belajar mengajar disebut pembelajaran dimana mengajar sering kali disebut dengan guru
yang belajar adalah proses di mana seorang pembelajar menyerap pengetahuan, sikap, dan
kemampuan yang diberikan melalui pengajaran. Selama seseorang masih hidup, ia akan terus
mempelajari hal-hal baru. Hal ini membuktikan bahwa usia, lokasi, atau waktu bukanlah
penghalang untuk belajar [10].

Pembelajaran matematika merupakan proses konstruksi pemahaman siswa terhadap ide, fakta, dan
prinsip keterampilan berdasarkan keahliannya di mana guru memberikan pengetahuan, dan murid
mencapai potensi penuh mereka. menyusun pemahamannya tentang ide dan fakta, prinsip, dan
keterampilan serta pemecahan masalah [11]. Selain menjadi alat penerapan disiplin ilmu
pengetahuan lainnya, matematika merupakan bidang sains yang krusial bagi kemajuan sains dan
teknologi. Pada periode persaingan yang semakin ketat saat ini, kemampuan siswa dalam
memahami konten matematika sangat penting. merupakan syarat siapa yang tidak dapat dihindari
untuk mengorganisasikan pemikiran dan pengambilan Keputusan [12]. Matematika adalah alat
komunikasi, berpikir, dan alat memecahkan permasalahan. Memberikan murid kesempatan untuk
berpartisipasi aktif adalah metode umum untuk mengajarkan mereka matematika [13].
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika ini sangat
diperlukan yaitu untuk mengembangkan pola pikir. Matematika untuk SD sangat bermanfaat untuk
kepentingan hidup di lingkungannya, karena matematika dapat mengembangkan pola pikir
manusia dan dapat mempelajari ilmu pengetahuan yang lainnya. Selain itu, matematika juga
melatih keterampilan berpikir logis, sistematis, dan kritis sejak dini.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 26–29
September 2024 di kelas V SDIT Andalusia bersama wali kelas, Ibu Ifni Nesa Mutia, diperoleh
informasi bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika masih tergolong sangat
rendah. Hasil wawancara dengan Ibu Ifni mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kurang
memperhatikan saat guru menjelaskan materi. Metode pembelajaran yang selama ini diterapkan
oleh guru di kelas V SDIT Andalusia lebih banyak menggunakan ceramah yang berlangsung selama
sekitar 60-70% waktu pembelajaran, dengan dominasi pemberian latihan soal yang bersifat rutin
dan kurang menantang kreativitas siswa. Durasi ceramah yang panjang tersebut menyebabkan
minimnya interaksi dua arah dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
jenis soal yang diberikan lebih banyak berupa soal hafalan atau latihan pengulangan yang kurang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa
menjadi pasif, cepat merasa bosan, dan tidak termotivasi untuk menggali pemahaman lebih dalam
terhadap materi matematika yang diajarkan. Keterbatasan metode pembelajaran ini menjadi salah
satu faktor utama rendahnya hasil belajar matematika siswa di kelas tersebut.

Beliau menyampaikan bahwa “selama proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang
berbicara dengan teman sebangku, menggambar di buku, bermain sendiri, atau bahkan keluar
masuk kelas tanpa izin.” Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan masih dominan dengan ceramah dan latihan soal, tanpa melibatkan partisipasi aktif
siswa. Akibatnya, siswa cenderung pasif, cepat bosan, dan kurang memahami konsep yang
diajarkan. Proses pembelajaran Matematika yang cenderung monoton ini berdampak pada
rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran dan minimnya pemahaman konsep, sehingga nilai
rata-rata hasil belajar pun tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa yang lebih banyak
tidak fokus belajar, seperti berbicara dengan teman, bermain, atau melakukan aktivitas di luar
pembelajaran. Keadaan tersebut menjadikan proses belajar mengajar di kelas terkesan tidak efektif
dan menghambat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran, hanya ada 33,33% yang tuntas dalam
pembelajaran Matematika. Data nilai Tabel 1.1 di bawah ini mengilustrasikan hal ini:

No Nama Peserta Didik KKTP Nilai Keterangan
1 A. F. R 70 70 Tuntas
2 A. M. A 70 50 Tidak Tuntas
3 A. A. N 70 40 Tidak Tuntas
4 A. M. A 70 70 Tuntas
5 A. A. A 70 40 Tidak Tuntas
6 A. P 70 70 Tuntas
7 A. N 70 50 Tidak Tuntas
8 A. D 70 50 Tidak Tuntas
9 A. D. R 70 70 Tuntas
10 A. D 70 50 Tidak Tuntas
11 B. M 70 50 Tidak Tuntas
12 D. A 70 70 Tuntas
13 F. S. C 70 40 Tidak Tuntas
14 F. A. Z 70 30 Tidak Tuntas
15 J. H 70 70 Tuntas
16 K. N 70 40 Tidak Tuntas
17 M. H. A. A 70 50 Tidak Tuntas
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18 M. R. A 70 50 Tidak Tuntas
19 M. Z. D 70 40 Tidak Tuntas
20 P. C. W 70 50 Tidak Tuntas
21 R. A. S 70 70 Tuntas
22 R. P 70 75 Tuntas
23 S. L 70 60 Tidak Tuntas
24 S. M. I 70 50 Tidak Tuntas
25 T. A 70 60 Tidak Tuntas
26 U. D. N 70 80 Tuntas
27 Z. T. Z 70 60 Tidak Tuntas

Jumlah Skor 1.505
Rata-Rata 57,74
Jumlah Siswa Peserta
Tes

27 (100%)

Jumlah Siswa Tuntas 9 (33,33%)
Jumlah Siswa Tidak
Tuntas

18 (66,66%)

Jumlah Siswa Mencapai
KKTP

33,33%

Table 1.  Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Ujian Semester I Siswa Kelas V SDIT Andalusia   

  Sumber data: Dokumen Kelas V SDIT Andalusia 

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 27 siswa, terdapat 9 siswa atau
33,33% siswa yang tuntas dan 18 atau 66,66% siswa yang tidak tuntas, dengan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 70. Sangat penting untuk memeriksa hasil belajar siswa
untuk meningkatkannya. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berasumsi bahwa penyebab
rendahnya hasil belajar karena : 1) Pembelajaran Matematika kelas V disampaikan dengan tidak
mengunakan metode atau pembelajaran terkesan membosankan, 2) penggunaan metode
pembelajaran tidak sesuai dengan kondisi siswanya.

Dari faktor yang disebutkan di atas, lalu apa yang berubah menjadi pemicu utama timbulnya
ketidakmampuan siswa untuk memahami materi yang ditawarkan merupakan masalah utama
dengan penelitian ini. Salah satu alternatif yang peneliti tawarkan penggunaan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Pembelajaran yang diperoleh melalui pemahaman cara memecahkan masalah dikenal
sebagai pembelajaran berbasis masalah. [9]. Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran siswa menghadapi masalah nyata yang mereka temui secara pribadi selama proses
tersebut.Masalah dihadapkan sebelum tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk mendorong
siswa menyelidiki, mengkarakterisasikan, dan menyelesaikan masalah. [14].

Model pembelajaran Problem-Based Learning adalah cara mengajar guru menggunakannya dalam
kegiatan mereka. Kemampuan untuk mencari informasi, mengevaluasi keadaan, dan menemukan
masalah merupakan bagian dari proses pembelajaran. Dalam penelitian terdahulu model Problem-
Based Learning digunakan peneliti untuk memecahkan masalah yaitu meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa kelas V SD, dan dengan menerapkan model tersebut Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learningdapat meningkatkan hasil belajar
matematika anak di kelas V SD yang peneliti terdahulu teliti.

Pembelajaran dapat dirangsang dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning lebih aktif secara perorangan maupun kelompok, mengembangkan rasa keberanian dan
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam berkelompok serta meningkatkan hasil belajar yang
permanen [15], [16], [17]. Dan juga siswa lebih bersemangat untuk berpartisipasi. proses
pembelajaran melalui metode yang disajikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Mengingat sejarah yang telah dikemukakan, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“ Peningkatan Proses dan hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Problem Based Learning
di Kelas V SDIT Andalusia”.Dengan penerapan model problem based learning, diharapkan proses
dan hasil belajar matematika peserta didik di kelas V SDIT Andalusia dapat meningkat secara
signifikan. Dengan penerapan model problem based learning, diharapkan proses dan hasil belajar
matematika peserta didik di kelas V SDIT Andalusia dapat meningkat secara signifikan."

  2. Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini adalah studi
yang dilakukan oleh para pendidik di kelas mereka sendiri melalui introspeksi, dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja guru, agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lancar dan hasil belajar
siswa meningkat. Penelitian PTK ini ialah suatu metode yang dipakai oleh para pendidik untuk
meningkatkan profesionalismenya dalam menangani permasalahan di dalam kelas [18]. PTK juga
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan atau memperbaiki kualitas proses
pembelajaran dalam mata kuliah mereka, guru terlibat dalam kegiatan ilmiah di kelas mereka
sendiri dengan merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan selama
beberapa siklus dengan cara yang kooperatif dan partisipatif. [19].

Sejalan dengan hal tersebut [20] menyebutkan Penelitian tindakan di kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh para pendidik untuk mengatasi segala kekurangan yang ada dalam proses
pendidikan dengan mengambil tindakan yang terarah dan mematuhi prosedur kerja. Model Kemmis
& Taggart adalah model PTK yang dipilih oleh peneliti. Adapun alasan peneliti memililih model
Kemmis & Taggart ini adalah tentang manfaat yang dimiliki model tersebut rancangan Kemmis &
Taggart ini. Beberapa kelebihan model rancangan Kemmis & Taggart : (1) Proses pelaksanaan Baik
tindakan maupun waktu pengamatan dilakukan secara bersamaan. Karena data yang dikumpulkan
selama pengamatan merupakan potret keadaan sebenarnya saat peristiwa tersebut terjadi, hal ini
niscaya akan membantu peneliti dalam memperoleh data yang lebih akurat dan valid. (2)
Disertakan fase yang cukup signifikan setelah introspeksi, khususnya perencananaa rencana telah
direvisi untuk memperjelas bagaimana urutan kegiatan memasuki siklus. berikutnya.

Pemilihan model Kemmis & Taggart yang mendukung proses reflektif dan berkelanjutan. Namun,
akan lebih kuat apabila kriteria keberhasilan tiap siklus dijelaskan secara lebih eksplisit, seperti
indikator capaian ketuntasan belajar siswa dan peningkatan aktivitas belajar. Penjelasan mengenai
alasan pemilihan instrumen seperti lembar observasi, dokumentasi, dan tes juga penting untuk
menguatkan validitas data. Selain itu, penyajian diagram alur PTK yang lebih jelas dan sistematis
sangat membantu bagi pembaca, khususnya yang belum familiar dengan prosedur penelitian
tindakan kelas, agar lebih mudah memahami tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam setiap
siklus. Siklus-siklus dalam penelitian dapat digambarkan dalam model seperti gambar di bawah ini.
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Figure 1.  Model Kemmis dan MC Taggart [21]   

  3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada kelas V SDIT Andalusia telah dilaksanakan
secara efektif. Hal ini terlihat dari hasilnya. observasi Ini menunjukkan bagaimana pembelajaran
telah berubah. Hal ini dikarenakan semula guru lebih banyak menggunakan metode konvensional,
terdiri dari ceramah dan kadang-kadang sesi tanya jawab.

Sebagai pendidik, peneliti mencoba menerapkan paradigma tersebut dalam praktik problem
based learning. Keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan tercermin dari peningkatan aktivitas
siswa. Metode dan media potensi siswa untuk belajar aktif didukung dan dibangkitkan melalui
pembelajaran inovatif. Dalam kelompok, siswa menerima bimbingan sehingga pembelajaran yang
mereka peroleh menjadi lebih baik.

Dari kedua siklus I, terlihat jelas bahwa hasil belajar siswa kelas V SDIT Andalusia lebih meningkat
jika pembelajaran digunakan dengan paradigma pembelajaran berbasis masalah di siklus I
mendapatkan nilai rata-rata untuk siswa. sebesar 55,55%. Sedangkan pada siklus II siswa kelas V
SDIT Andalusia dengan menggunakan model problem based learning pada siklus II memperoleh
nilai rata-rata siswa sebesar 92,59%. Dengan melihat tabel hasil belajar siswa pada siklus II
ternyata hasil belajar siswa meningkat dari 55,55% pada siklus I, menjadi 92,59% pada siklus II.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran bagi siswa kelas V SDIT Andalusia dengan model 
problem based learning tersebut dapat meningkat hasil belajar siswa. Oleh karena itu, teori yang
dikemukakan dalam PTK ini dapat diterima.

Peningkatan ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterlibatan aktif siswa dalam
proses pemecahan masalah, suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, serta
peningkatan motivasi belajar karena adanya keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan
nyata. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator yang membimbing kelompok-kelompok kecil secara
langsung turut menjadi faktor pendukung peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu,
membandingkan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu akan memperkaya argumen
dan menunjukkan posisi penelitian ini di antara studi-studi lain.Hasil ini sejalan dengan temuan
dari penelitian [19], yang menunjukkan bahwa penggunaan problem based learning secara
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signifikan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Demikian pula, [20]
menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah efektif dalam mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dan meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode
konvensional.

Berdasarkan pada siklus I dan II dengan menggunakan model problem based learning dapat
menggairah semangat siswa ketika mengikuti pebelajaran. Hasil pembelajaran siswa meningkat
sebagai hasil dari setiap proyek penelitian tindakan yang dimulai pada siklus I dan II. terdapat pada
tabel sebagai berikut :

No Nama Peserta Didik Siklus I Siklus II
1 A. F. R 78 84
2 A. M. A 65 76
3 A. A. N 65 70
4 A. M. A 78 88
5 A. A. A 50 74
6 A. P 84 90
7 A. N 60 75
8 A. D 55 65
9 A. D. R 78 88
10 A. D 65 72
11 B. M 75 86
12 D. A 76 88
13 F. S. C 60 65
14 F. A. Z 60 70
15 J. H 76 84
16 K. N 60 78
17 M. H. A. A 70 76
18 M. R. A 65 80
19 M. Z. D 50 70
20 P. C. W 75 84
21 R. A. S 78 88
22 R. P 80 90
23 S. L 74 92
24 S. M. I 60 72
25 T. A 70 86
26 U. D. N 88 94
27 Z. T. Z 78 88

Jumlah Skor 1.872 2.173
Rata-Rata 69,33 80,48

Table 2.  Nilai hasil tes setiap siklus penelitian tindakan pada pembelajaran Matematika   

Rata-rata nilai siswa meningkat dari 69,33 pada siklus I menjadi 80,48 pada siklus II, yang
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 16,07%. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
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Figure 2.  Hasil belajar Pra siklus, Siklus I, Siklus II   

Berdasarkan pada tabel dan grafik diagram diatas dapat dilihat adanya meningkatkan hasil belajar
siswa, perolehan nilai rata-rata setiap siklus selalu meningkat yakni siklus I sebesar 55,55% dan
siklus II sebesar 92,59%. Secara umum terjadi meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
Matematika melalui model problem based learning pada siswa kelas V SDIT Andalusia.
Berdasarkan data diatas pembelajaran yang diteliti oleh peneliti bersama guru dalam pembelajaran
Matematika melalui model problem based learning berhenti sampai siklus II karena indikator
keberhasilan sudah tercapai dengan sangat baik Untuk memperkuat temuan ini, hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hmelo-Silver (2004) yang menyatakan bahwa 
Problem Based Learning meningkatkanketerampilanberpikirkritis, kerjasamatim,
dan pemahamankonsepmelaluipenyelesaianmasalah yang kontekstual dan bermakna. Penelitian
lain oleh Suryadi (2010) juga menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
dalam pembelajaran Matematika mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
dibandingkan metode konvensional.

Temuan dalam penelitian ini juga diperkuat oleh studi dari Nurdin & Surya (2015) yang
menemukan bahwa PBL tidak hanya berdampak pada hasil akademik siswa, tetapi juga pada
peningkatan motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, posisi penelitian ini berada dalam jalur yang konsisten dengan berbagai studi terdahulu
yang mendukung efektivitas Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran Matematika di jenjang sekolah dasar.

  4. Simpulan  

Meningkatkan hasil belajar siswa, siklus I sampai dengan siklus II yang telah dilaksanakan oleh
peneliti, maka simpulan penelitian ini adalah kualitas pembelajaran pada pembelajaran Matematika
dapat meningkat melalui model problem based learning pada siswa kelas V SDIT Andalusia berjalan
dengan lancar, sangat bergairah dan menyenangkan bagi siswa. dibuktikan dengan meningkatnya
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aktivitas siswa, kemampuan instruktur, dan tujuan pembelajaran di setiap siklus.

1. Penerapan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran Matematika
dilakukan dengan guru memberi permasalahan terlebih dahulu kepada siswa. Dengan model
pembelajaran ini siswa dilibatkan secara lansung agar materi yang diterima lebih berkesan.

2. Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar
matematika anak di kelas V SDIT Andalusia. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan adanya
peningkatan pada persentase ketuntasan belajar yaitu pada tes awal pra siklus rata-rata sebesar
33,33%, pada siklus I sebesar 55,55% dan siklus II sebesar 92,59%. Dari hasil penelitian tersebut
telah ditetapkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkan hasil belajar.

3. Guru dan sekolah disarankan untuk mengadopsi model pembelajaran Problem Based Learning
sebagai alternatif inovatif dalam proses pembelajaran, terutama untuk meningkatkan keterlibatan
aktif siswa dan pemahaman konsep yang lebih mendalam.

4. Sekolah dapat mengadakan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah agar lebih optimal.

5. Penelitian serupa dapat dilakukan di tingkat kelas atau mata pelajaran lain guna melihat
efektivitas model PBL secara lebih luas.

6. Diperlukan kajian lanjutan untuk meneliti pengaruh model PBL terhadap aspek lain seperti
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian belajar siswa dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil tersebut, guru disarankan untuk secara konsisten mengintegrasikan model 
Problem Based Learning dalam pembelajaran Matematika, khususnya pada materi yang bersifat
konseptual dan aplikatif. Pihak sekolah juga dapat mendukung penerapan PBL dengan
menyediakan pelatihan dan sumber belajar berbasis masalah kontekstual yang relevan dengan
kehidupan siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa.
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